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ABSTRAK

Muhammad Yusril (19030105025), judul: Langgam Imam Shalat Rawatib Di
Masjid Kota Kendari (Studi Resepsi Estetis Al-Qur’an). Dibimbing oleh: Dr.
Muhammad Hasdin Has LC, M.Th.l.

Penelitian ini dilakukan di masjid yang ada di kota Kendari, tepatnya di masjid
Raya al-Kautsar dan masjid al-Alam. Dengan tujuan 1) Untuk mengetahui
berbagai varian langgam bacaan al-Qur’an oleh imam masjid di kota Kendari, 2)
Untuk mengetahui resepsi imam terhadap bacaan al-Qur’an dalam shalat
sehingga menghasilkan langgam, dan 3) Untuk mengetahui dampak bacaan
langgam imam saat shalat rawatib di masjid. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan integrasi keilmuan studi Al-Qur’an dan sosial. Data
dikumpulkan dengan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data lalu
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Imam masjid memahami varian langgam al-Qur’an,
walaupun hanya sekedar menirukan langgam oleh imam-imam besar timur
tengah, seperti, imam Abdurrahman Assudais (irama Ras), imam bandar balela
(irama bayyati makkawi), imam Mishari Rasyid (irama nahawand), dan imam
Sa’ad al-Ghamidi (irama bayyati). 2) Pemahaman bacaan al-Qur’an sehingga
menghasilkan langgam imam di kedua masjid tidak berdasarkan makna ayat yang
di baca. Adapun faktor yang mempengaruhi langgam bacaannya mereka adalah
kondisi suara dan secara spontanitas muncul dan diucapkan saat menjadi imam di
masjid. 3) Jamaah akan merasa nyaman dengan imam yang baik bacaannya.
Apalagi banyak yang rela datang ke masjid tersebut meskipun dengan jarak yang
jauh hanya untuk mendengarkan imamnya. Hal inilah yang membuktikan bahwa
memang imam yang bagus iramanya merdu suaranya akan sangat berdampak

pada kehadiran jamaah.

Kata Kunci: Resepsi Estetis, Langgam, Imam Shalat Rawatib
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ABSTRACT

Muhammad Yusril (19030105025), title: Rhythm of Imam Rawatib Prayer at
Kendari City Mosque (Study of Aesthetic Reception of the Qur'an).
Supervised by: Dr. Muhammad Hasdin Has LC, M.Th.I.

This research was conducted at mosques in the city of Kendari, to be precise at
the Raya al-Kautsar mosque and al-Alam mosque. As for the purposes of 1) To
find out the various variants of Al-Qur'an reading rhythms by mosque imams in
Kendari City, 2) To find out the priest's reception of reading the al-Qur’an in
prayer so as to produce a rhythm and 3) To find out the impact of reciting the
imam's rhythm during the patient prayer at the mosque. This research is a
qualitative research with a case study approach. Data was collected through
interviews, observation, and documentation. The data were then analyzed using
descriptive analysis techniques. The results of the study show that 1) The imam
of the mosque understands the variant rhythm of the Qur'an, even if it is just
imitating the styles of the great Middle Eastern imams, such as Imam
Abdurrahman Assudais (Ras rhythm), Imam Bandar Balela (Bayati Makkawi
rhythm), Imam Mishari Rasyid (Nahawand rhythm) , and Imam Sa'ad al-Ghamidi
(rhythm bayyati). 2) The understanding of reading the Qur'an so as to produce
the rhythm of the imam in the two mosques is not based on the meaning of the
verses read. The factors that influence their reading rhythm are the condition of
the voice and spontaneously appearing and uttering it when they become imams
in the mosque. 3) The congregation will feel comfortable with a priest who reads
well. Moreover, many are willing to come to the mosque even though it is a long
distance just to hear the imam. This is what proves that indeed an imam who has
a good rhythm and melodious voice will have a great impact on the attendance of

the congregation.

Keywords: Aesthetic Reception, Rhythm, Rawatib Prayer Priest
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PEDOMAN LITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Sedangkan maksud transliterasi arab - Latin dalam skripsi ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusunan pedoman
mengadopsi  “Pedoaman Transliterasi arab Latin” yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I., Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal v Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Gain G Ge

o Fa’ F Ef

d Qof Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

IT; Ya’ Y Ye

Hamzah (8) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda

).

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan

penelitian ini adalah:

1. Swt. Subhanahu wa ta‘ala

2. Saw. Shallallahu ‘alayhi wasallam
3. a.s. ‘alayhi sallam

4. r.a. Radiyallahu’anhu

5. H Hijriyah
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6. M Masehi

7. SM Sebelum Masehi

8. L Lahir (untuk orang masih hidup saja)

0. W. Wafat tahun

10. QS / 4 Quran Surah.... / nomor surah: ayat 4
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Damah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al A dan I
3 Fathah dan wau AU Adan U
Contoh:
i . Kaifa J . Haula

3. Maddah atau Vokal Panjang
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
| Fathah danAlif A A dan garis di atas
] Fgg':lll; (tiiclillga A A dan garis di atas
% Kasrah dan Ya I I dan garis di atas
3 Dammah dan Wau U U dan garis di atas
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Contoh:

<l :Mata
LY :Rama
J8 :Qila

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua, yaitu: tamar butah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbiutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

a. Bila mati ditulis
DoWisaddl . al-Madinah al-Fadilah

3»—6533\ -al-Hikmah

b. Bila hidup ditulis

Jukiidag; . Raudah al-Atfil
il 383 : Zakah al-Fitri

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam systemtulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (<) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(Y : Rabbana
WS . Najjaiind
Gal : al-Haqq

Jika huruf & ber-zasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (i), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

e : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(2 : “Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf (a/if
lamma ‘arifah). Dalam pedoman trans literasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Gl :al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
asis -al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA :al-Falsafah
R :al-Bilad

7. Hamzah
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Aturan trans literasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hAamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contohnya:
Ooal : Ta’munina
¢ 5 :al-Nau’
£ :Syai‘un
&yl :Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata al-Quran (darial-Quran),
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

oAl S 4 . Fizilal al-Qur’an
o gl i@ e . al-Sunnah Qabl al-Tadwin

9. Lafaz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai madafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

Aol :Dinullah

XViii



g :Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:
MAA; A Hum F Rahmatillah
10. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku
dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,

nama diri dan penulisan.

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contohnya:

Abu al-Walid Muhammad ibnu, maka ditulis menjadi : Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) Nasr Hamid
Abu Zaid, maka ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid, Nasr

Hamid).
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